BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara historis kota Serui merupakan sebuah kotaejaeh yang

mendapat julukan

=
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memperjuangkan upay Isa diff dei t{as Republik Indonesia

juga berasal dari Serui. Kenyataan kontras tersebemggambarkan bahwa

masyarakat Serui pada umumnya memiliki potensi sundlaya manusia yang
dapat diandalkan dan memiliki peran penting dalaemientukkan rasa

nasionalisme.



Karena republik ini lahir dari perjuangan bersamaursih rakyat
Indonesia, maka rasa memiliki secara bersama bkgdatt Namun selama masa
kemerdekaan, pembangunan politik, birokrasi perteran dan pembangunan
secara sosial budaya dan ekonomi mengalami berblkg@npangan dan
ketidakpuasan dari berbagai pihak/kelompok. Akipatmuncul berbagai akibat
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kepentingan sehingga idiomatika meletakkan kepgatinbangsa di
atas kepentingan pribadi telah jungkir balik”.

Jika kita menganalisis misi utama hidup bernegadonesia, sungguh
menggambarkan bahwa kita sebagai bangsa Indongsiahasuatu keniscayaan

yang eksistensi dan perkembangannya harus selgpaygikan dengan komitmen



nilai kebangsaan yang sangat tinggi. Namun demikianurut Winataputra dan
Budimansyah (2007:166) lagi-lagi dalam kenyataahidugpan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara Indonesia dalam usiagabtead lebih ini, masih
banyak kita jumpai fenomena yang justru potensinmerlemah komitmen nilai

kebangsaan tersebut, seperti konflik sosial kultdravialuku, Nanggroe Aceh
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Pengalaman pemerintah Indonesia dalam melaksanp&arbangunan
sejak awal kemerdekaan hingga kini tidak terle@asgemberontakan dan usaha-
usaha dari beberapa daerah untuk memisahkan diri NMegara Kesatuan

Republik Indonesia. Upaya pemisahan diri itu sefgmberontakan Perjuangan



Rakyat Republik Indonesia (PRRI), Perjuangan Rakyaiesta (Permesta),
Gerakan RMS, Gerakan Aceh Merdeka, Gerakan Papudelkie dan lain-lain.
Upaya pemberontakan itu bisa terjadi karena adaaga ketidakpuasan daerah

terhadap pemerintah pusat yang terlalu sentralgdikm mengendalikan semua

kebijakan dan hasil-hasil pembangunan.

Menurut UU No.32 tahun 2004 yang dimaksud dengamarhi daerah
adalah; Hak, wewenang dan kewajiban daerah otonntukumengatur dan

mengurus sendiri urusan pemerintahan berdasarkarogenomi daerah dan tugas



pembantuan. Pemerintah memberikan wewenang kepatabdmelalui otonomi
daerah agar rakyat di daerah dapat mandiri, seghédir dan batin.
Selama hampir empat dekade yang telah lewat Papuapakan bagian

integral dari Negara Kesatuan Republik Indonesiamura mengalami

ketidakadilan pembangunan yang sangat memprihatinReoses pembangunan

Pada tahun 2001 lahirlah Undang-Undang No.2ui&001 tentang
Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua. Pada dasariyaNOd.21 Tahun 2001
merupakan pemberian kewenangan yang lebih luagikap&yat dan pemerintah

provinsi Papua untuk mengatur dan mengurus didisestalam kerangka Negara



Kesatuan Republik Indonesia. Kewenangan yang lelis berarti pula tanggung
jawab yang besar bagi provinsi dan rakyat Paplendeangka penyelenggaraan
pemerintahan dan mengatur pemanfaatan kekayaandalpravinsi Papua untuk
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat Papua sebaggnbdari rakyat
Indonesia.
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Jacobus P Solossa (2005:166):



Alasan diberlakukannya Otonomi Khusus di Papua adbd&larena
adanya ancaman disintegrasi bangsa akibat daridakgtiasan
masyarakat Papua yang telah berlangsung lama, ..ngédbe
penyelenggaraan Otonomi Khusus, diharapkan masadasialah
tersebut selesai, dan karenanya secara bertahapailasne Indonesia
di Papua semakin mantap dan kukuh. Inilah salahwdatran atau ciri
penting keberhasilan pelaksanaan Otsus Papua.

Apalagi dewasa ini kehidupan bangsa Indonesia laimi@rancam
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Dari pernyataan tersebut dapat kita simpulkan babagda dasarnya cara

perorangan.

berpikir nasional adalah hal yang harus dimilikelolsetiap warga negara dalam

kehidupan berbangsa dan bernegara yang tidak bidiaggalkan. Cara berpikir



nasional adalah pegangan hidup seorang nasionalig yneletakkan nilai
pengabdiannya terhadap bangsa dan tanah airnya. .

Otonomi Khusus yang diberlakukan pada Provinsi Ramemberikan
peluang terhadap munculnya sikap sentimen primordeupun etnosentrisme

dimana demokrasi dan hak-hak sosial dikapling dsarkan status kepribumian
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1. Bagaimana realitas pelaksanaan otonomi khusus Bapmggeterjadi di Serui ?

2. Bagaimana pemahaman generasi muda di Serui terhatdapmi khusus

Papua?



3. Apakah pelaksanaan otonomi khusus Papua berdamgdiadap rasa
nasionalisme generasi muda di Serui ?
4. Upaya-upaya apa yang perlu dilakukan untuk menikgka nasionalisme

generasi muda di Serui ?

C. Tujuan Pendlitian

Secara ' i la meggungkapkamang
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terhadap rasa nasionalisme generasi muda di Serui.

Meng

teoritik-konseé

d. Menggali, mengkaji dan mengorganisasikan informagjumentatif dan
teoritik-konseptual tentang Upaya-upaya yang d#kaku dalam

meningkatkan nasionalisme generasi muda di Serui.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfeaik secara
keilmuan (teoretik) maupun secara empirik (prakt@cara teoretik, penelitian

ini akan menggali, mengkaji dan mengorganisasikantahg pelaksanaan

Otonomi Khusus Papua dan Nasionalisme Generasi Mlid&erui Papua.

| Ofd:hﬂ
. gpiqn Sﬂﬁ:gw od citizanship;

the development of the tergroup relations; and

conflict resolution.
Dari pemikiran diatas dan dikaitkan dengan pemglitini yang akan
mengangkat tentang pelaksanaan Otonomi Khusus PdpoaNasionalisme

Generasi Muda di Serui Papua maka peneliti bergatdaahwa kajian tentang
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Otonomi Khusus dan Nasionalisme Generasi Muda atl@nperkaya kajian PKn
pada domain kurikuler maupun pada donsario cultural atau sosio politik.

Dari temuan penelitian ini diharapkan dapat menklaerimanfaat praktis
bagi beberapa pihak sebagaimana diuraikan berikut:

1. Para akademisi atau komunitas akademik, khususak@andbidang studi

an kontribkssi arah

Ky

program

rsepsi kita

istilaH®

masyarakat setempat menurut p sendiri lzekdes aspirasi dan hak-hak
dasar masyarakat Papua. Rumusan ini adalah s¢pedi dicantumkan dalam
Undang Undang Republik Indonesia No 21 Tahun 2084 BPasal 1 butir b).

Istilah "otonomi” dalam otonomi khusus Papua dagiartikan sebagai

kebebasan bagi rakyat Papua untuk mengatur danumengliri sendiri atau
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rumah tangganya sendiri. Hal itu berarti pula bahwé&yat Papua telah
mendapatkan kekuasaan dan kewenangan yang lelah ln@sik berpemerintah
sendiri, mengatur penegakkan hukum dan ketertibagyarakat, mengatur dan
mengelola segenap sumber daya yang dimilikinyanasuk sumber daya alam

sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat Papuapi tetengan tidak

sge kontribusinya kepada

berlaku di daerah lain yang tidak diterapkan dilap

2. Nasionalisme
Nasionalisme adalah sebuah paham yang menyataklAmwab rasa

kebangsaan apakah atas dasar persamaan nasibarggpergan, sewilayah,
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seperasaan, atau cita-cita dilihat sebagai perastana dan cenderung lebih
bersifat melibatkan dimensi emosi. Nasionalismehlditersifat kolektif daripada
personal, karena nasionalisme selalu mengikat admrsama orang-orang yang
terlibat dalam satu kesatuan emosi tersebut. Kasatemosi tersebut

menumbuhkan rasa perasaan "bersatu” dalam sebuakké&ebangsaan tertentu.

Nasionalisme secar

F. Metode Pendlitian
Penelitian ini menggunakan paradigma atau pendelatalitatif, atau

naturalistic inquiry (Lincoln & Guba, 1985) ataipostpositivist perspective

(Quantz, 1992) dengan tradisi kualitatif Case Stathu studi kasus (Creswell,

1994 & 1998).
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Pengumpulan data dan informasi dalam penelitiardilakukan dengan
berbagai cara dan teknik yang berasal dari berlsagaber, baik manusia maupun
bukan manusia. Strategi yang digunakan dalam pepglam data dan informasi
adalah strategi pengumpulan data kualitatif, mdtipstudi dokumenter,

wawancara, observasi, dan studi literatur.

G. Lokasi dan J%ND,DI@
anakan di Serui, Jou K &t@ Kepulauan
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d. Sebelah timur berbatasan denga

Luas Wilayah Kabupaten Kepulauan Yapen meliputs wdayah daratan
seluas 2.023 Kmdan luas wilayah laut seluas 1.107 Kmenduduk Kabupaten
Kepulauan Yapen sampai tahun 2007 sebanyak 76\885DQari jumlah tersebut

terdapat 40.123 penduduk laki-laki dan 36.272 pdokperempuan. Penelitian
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difokuskan untuk memperoleh gambaran tentang Naksmne Generasi Muda
dalam Era Otonomi Khusus Papua.
Subyek penelitian yang dimaksud dalam penelitian aidalah suatu

konsep yang mengandung empat aspek substansiddrditiaa yaitu mencakup

isi, kesatuan atau uni, ruang dan waktu. Agar dipér subyek penelitian yang

etapkan adalah memiliki

konsintensi terhadap aktivitas kepemudaakeempat, tentu saja yang

bersangkutan "membuka tangan” untuk dijadikan sabsgoyek penelitian.
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Dengan dasar kriteria tersebut maka peneliti mekata subyek

penelitian meliputi: para tokoh pemerintahan, tokamdidikan, tokoh pemuda,

mahasiswa, organisasi pemuda dan pelajar yangi &ddadSerui.




